BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kesimpulan mengenai peran guru dalam penerapan model Problem

Based Learning (PBL) di Kelas Il SD Negeri 13 Laung pada Tahun

Pelajaran 2024/2025, khususnya pada tema 4 "Kewajiban dan Hakku",

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a)

b)

Peran Guru dalam Penerapan PBL: Guru berperan sangat penting
dalam keberhasilan implementasi PBL, yang terlihat dalam tiga
aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Dalam
perencanaan, guru menyusun rencana pembelajaran yang
mencakup tujuan, sumber daya, dan langkah-langkah pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Sebagai fasilitator, guru
membantu  siswa dalam  mengidentifikasi masalah  dan
mengarahkan mereka untuk mengeksplorasi solusi melalui
kolaborasi kelompok. Di sisi penilaian, guru mengumpulkan data
untuk menilai keterampilan dan pengetahuan siswa melalui tes,
tugas, ulangan, dan observasi langsung.

Langkah-langkah PBL yang Diterapkan: Penerapan PBL di kelas
11 SD Negeri 13 Laung dilakukan melalui langkah-langkah yang
terstruktur, dimulai dari identifikasi masalah yang relevan dengan

kehidupan siswa, diikuti dengan penyusunan rencana dan
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pengumpulan data, kolaborasi antar siswa, serta presentasi dan
diskusi hasil yang ditemukan. Guru berperan dalam memfasilitasi
proses ini untuk mengoptimalkan partisipasi aktif siswa dan
mendorong mereka untuk berpikir kritis serta kreatif.

Hasil Pembelajaran PBL: Melalui PBL, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman tentang hak dan kewajiban mereka
sebagai warga negara, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, serta komunikasi.
PBL meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka merasa
lebih terlibat dan memiliki kendali atas proses pembelajaran
mereka. Selain itu, keterampilan sosial siswa juga berkembang
melalui interaksi dalam kelompok.

Penilaian dalam PBL: Penilaian dalam PBL dilakukan secara
berkelanjutan dan bersifat formatif, memberikan umpan balik yang
membangun selama proses pembelajaran. Penilaian ini tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui
siswa dalam bekerja sama dan mengatasi masalah. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa penilaian yang berkelanjutan dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Secara keseluruhan,
penerapan model PBL di kelas 1l SD Negeri 13 Laung pada tema
"Hak dan Kewajibanku" berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kolaboratif, aktif, dan mendalam. Guru

memiliki peran yang sangat krusial sebagai perancang, fasilitator,
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dan penilai dalam menjamin bahwa proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Meskipun terdapat tantangan
dalam menghadapi masalah yang kompleks, PBL terbukti menjadi
metode yang efektif dalam mengembangkan keterampilan
akademis dan sosial siswa. Dengan demikian, penerapan PBL pada
tema ini tidak hanya berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran
terkait hak dan kewajiban, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi siswa di kelas 111 SD Negeri 13 Laung.

2. Respon siswa terhadap penerapan PBL sangat positif. Beberapa poin
penting yang dapat disimpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan
analisis data adalah sebagai berikut:

a) Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran: Siswa menunjukkan
keterlibatan yang tinggi selama pembelajaran PBL, aktif dalam
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi dalam
kelompok, dan mempresentasikan hasil temuan mereka. Ini
menunjukkan bahwa PBL mampu mendorong siswa untuk
berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
pembangun pengetahuan mereka sendiri. Keterlibatan aktif ini
memperkuat motivasi belajar siswa.

b) Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah: Penerapan PBL

membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan
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masalah dan berpikir Kkritis. Siswa diberikan tantangan untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan mencari
solusi dalam konteks dunia nyata. Hal ini sesuai dengan tujuan
PBL untuk meningkatkan keterampilan analitis dan sintesis siswa
melalui pengalaman langsung dalam mengatasi masalah.

Kolaborasi dan Keterampilan Sosial: PBL memberikan kesempatan
bagi siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, meningkatkan
keterampilan sosial mereka, seperti komunikasi, empati, dan
kerjasama. Kerja kelompok ini mendukung perkembangan kognitif
dan sosial siswa, karena mereka belajar untuk mengatasi masalah

secara kolektif dan berbagi pengetahuan.

d) Peningkatan ~Kemandirian dan Motivasi Belajar: PBL

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar karena mereka
diberi kesempatan untuk mencari informasi secara mandiri dan
bekerja dalam tim. Penerapan PBL juga membuat siswa lebih
termotivasi karena mereka merasa lebih terhubung dengan materi
yang dipelajari, terutama karena pembelajaran berbasis masalah
menciptakan pengalaman yang relevan dan aplikatif dengan

kehidupan nyata.

e) Tantangan dalam Menangani Kompleksitas Masalah: Meskipun

terdapat banyak manfaat, beberapa siswa mengalami tantangan
dalam menghadapi masalah yang kompleks atau ambigu, yang

dapat menimbulkan rasa frustrasi. Tantangan ini terjadi karena
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siswa belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang
membutuhkan pemikiran Kritis dan analitis. Namun, meskipun ada
kesulitan tersebut, penerapan PBL memberikan dampak positif
terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
jangka panjang.

Peningkatan Hasil Belajar: Hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan signifikan setelah penerapan PBL. Siswa menjadi
lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari,
menjadikan pembelajaran lebih mendalam dan aplikatif. Secara
keseluruhan, respon siswa terhadap penerapan PBL di Kelas Il SD
Negeri 13 Laung sangat positif, dengan peningkatan dalam
berbagai aspek, termasuk keterlibatan aktif, keterampilan
pemecahan masalah, kolaborasi, motivasi belajar, serta
kemandirian. Meskipun tantangan dalam menghadapi masalah
kompleks muncul, penerapan PBL secara keseluruhan berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran dan perkembangan siswa,
baik dalam aspek kognitif maupun sosial emosional. PBL terbukti
efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif,

bermakna, dan aplikatif bagi siswa.
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B. Saran
Diharapkan guru bisa menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) di Kelas Il SD Negeri 13 Laung pada Tahun Pelajaran

2024/2025, khususnya pada tema 4 "Kewajiban dan Hakku.
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